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Berdasarkan informasi yang merupakan hasil
survei yang dilakukan pada 3901 sesi webinar bahwa
mahasiswa mengalami stres sedang-sangat berat
sebanyak 76%, depresi sedang-sangat berat 59%, cemas
sedang-sangat berat 78%, 10% melakukan self-harm, 13%
ingin mengakhiri hidup dan 3% pernah mencoba
melakukan aksi bunuh diri. Hal ini menunjukkan kondisi
psikologis mahasiswa mengalami permasalahan yang
serius. Penyelesaian tugas akademik tampaknya
berpotensi memicu timbulnya stres pada mahasiswa.
Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis bagaimana
hubungan Self regulated Learning (SRL) dengan stress
pada mahasiswa. Sehingga dengan model konseptual
yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan dapat
diketahui gambaran mengenai bagaimana meningkatkan
kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tuntutan tugas
akademiknya agar tidak berpotensi memicu stres.
Sehingga dapat menjadi suatu acuan ketika hendak
membuat program peningkatan kesiapan mahasiswa
dalam menyelesaikan tuntutan akademik di Perguruan
Tinggi.
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Stress dapat memberikan dampak secara
nyata pada individu yaitu pada fisik, psikologis,
intelektual, dan fisiologis. Ketika stress terjadi
dalam kehidupan kita, maka akan hal yang bisa
terjadi seperti gangguan psikologis, mengalami
kecemasan, bahkan mengalami depresi ketika
seluruh masalah yang kita hadapi terpendam
dan tidak dapat diselesaikan. Berdasarkan
survei yang dilakukan oleh PDKSJ selama 2
tahun terakhir yang dilakukan dari bulan Maret

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini
yaitu Model Konseptual mengenai hubungan self
regulated learning dengan stres pada mahasiswa
khususnya di Indonesia. Model yang dihasilkan
diharapkan dapat menjadi acuan dalam
mengembangkan keterampilan self regulated

learning untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis mahasiswa.
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif
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2020 — Maret 2022 dapat diperoleh hasil dari
14.988 warga yang melakukan swaperiksa pada
5 daerah vyaitu sebanyak 75% masyarakat
mengalami Permasalahan Psikologis, 71,7 %

mengalami Kecemasan, 72,9% mengalami
Depresi, 84% masyarakat memiliki Trauma
Psikologis, dan 85,1% masyarakat ingin
melakukan  Bunuh  Diri, dimana dalam
permasalahn Psikologis paling banyak
ditemukan pada wusia 17 - 60 tahun.

(http://pdskji.org/home). Selain itu berdasarkan
informasi yang didapatkan dari media Gala
Media News (Sundari, 2021) yang merupakan
survei dari salah satu universitas di Bandung
bahwa hasil survei yang dilakukan pada 3901
pada sesi webinar bahwa mahasiswa yang
mengalami  stress  sedang-sangat  berat
sebanyak 76%, depresi sedang-sangat berat
59%, cemas sedang-sangat berat 78%, 10%
melakukan self-harm, 13% ingin mengakhiri
hidup dan 3% pernah mencoba melakukan aksi
bunuh diri.

Fenomena diatas menggambarkan
tingginya jumlah mahasiswa yang mengalami
stres. Stres merupakan salah satu reaksi atau
respon psikologis manusia saat dihadapkan
pada hal — hal yang dirasa telah melampaui
batas atau dianggap sulit untuk dihadapi. Stres
yang paling umum dialami oleh mahasiswa

adalah stress akademik. Stres akademik
merupakan persepsi seseorang terhadap
stressor akademik dan bagaimana reaksi

mereka yang terdiri dari reaksi fisik, emosi,
perilaku dan kognitif terhadap stressor tersebut
(Gadzella 1991). Salah satu faktor yang diduga
berhubungan dengan stres akademik pada
mahasiswa adalah self regulated learning. Self-

regulated learning adalah proses yang
digunakan siswa untuk mengatur pikiran,
perasaan, dan perilaku mereka dalam

pencapaian tujuan belajarnya (Zimmerman, 146
2000 dalam Schunk, 2012). Mahasiswa yang
memiliki self requlated learning yang tinggi akan
memiliki kebiasaan belajar yang baik dan
teratur, mampu memperkuat keterampilan
belajar mereka serta dapat menerapkan
strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil
yang lebih baik dalam menjalani proses
perkuliahannya sehingga dapat mengurangi

antara self regulated learning dengan stres pada
mahasiswa. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang negatif antara self regulated
learning dengan stres pada mahasiswa. Semakin
tinggi self regulated learning mahasiswa, maka
semakin rendah stres yang dialami mahasiswa.
Begitu juga sebaliknya semakin rendah
kemempuan self regulated learning maka
semakin tinggi stres yang dialami mahasiswa.
Semakin kurangnya keterampilan self regulated
learning, semakin kurang siap mahasiswa dalam
menghadapi  tuntutan  akademik sehingga
berpotensi mengalami stres yang lebih tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut dapat
dijelaskan bahwa bahwa mahasiswa vyang
memiliki self regulation learning yang tinggi akan
dapat mengatur sendiri kegiatan belajarnya
dimana ia akan mengaktifkan pikiran, motivasi
dan tingkah lakunya untuk mencapai tujuan
belajarnya, mahasiswa lebih siap dalam
menghadapi tuntutan akademik sehingga tingkat
stress yang dialaminya pun semakin rendah.
Mahasiswa yang mempunyai tingkat self
regulation yang baik maka ia akan dapat menjaga
performanya dalam belajar sehingga prestasi
akademiknya dapat tetap terjaga serta studinya
akan cepat terselesaikan.
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stres akademik yang mereka alami.

Penelitian Dini Petrikaningtyas (2015)
pada mahasiswa tahun ketiga di Fakultas
Psikologi Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki self regulated learning yang tinggi
cenderung melakukan semua ciri-ciri  self
regulated learning yaitu memikirkan manfaat
kegiatan  belajarnya, mengevaluasi serta
memperbaiki hasil belajar, mengatur lingkungan
belajar seperti belajar sambil mendengarkan
musik. Hal-hal ini pada akhirnya akan
berdampak  pada  peningkatan  prestasi
akademik  mahasiswa  tersebut. Dengan
demikian, mahasiswa yang memiliki self
regulated learning yang tinggi cenderung tidak
mudah  mengalami stres karena dapat
mengontrol diri dalam belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana  keterkaitan  Self
Regulated Learning dengan stres pada
mahasiswa. Mengetahui bagaimana tingkat
stress yang dimiliki oleh stres pada mahasiswa
dan bagaimana self regulated learning yang
mereka miliki.

Dari keluaran hasil penelitian ini
diharapkan  dapat  diketahui  gambaran
mengenai bagaimana meningkatkan kesiapan
mahasiswa dalam menghadapi situasi stress
dan proses yang terjadi di dalam self regulated
learning agar mereka lebih mampu untuk
menghadapi tuntutan akademik. Sehingga
dapat menjadi suatu acuan ketika hendak
membuat program peningkatan keterampilan
Self regulated learning. Selain itu program
penelitian ini diharapkan mampu untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis
mahasiswa.

i

Pengambilan data dilakukan secara
online / daring dengan responden penelitian
yaitu mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini
adalah  seluruh  mahasiswa di Indonesia
berjumlah  sekitar  7.600.000. Hal ini
berdasarkan dari data Badan Pusat Statistik
Indonesia. Berupa estimasi jumlah mahasiswa
pada akhir tahun 2021 yang tersebar di 34
provinsi di Indonesia. Sampel dalam penelitian
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ini berjumlah 121 orang mahasiswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik
nonprobability  sampling  yaitu  accidental
sampling.

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian  ini  adalah  analisis
deskriptif kuantitatif yaitu dengan pedoman
statistik nonparametric menggunakan program
statistic computer.

Analisis deskriptif nonparametrik Uji
Korelasi Product Moment digunakan untuk
melihat hubungan Self Regulated Learning (SRL)
dengan Stres pada Mahasiswa.

[ seneumomss L v

Skema Penelitian Internal Universitas Esa

Unggul Puji dan syukur peneliti panjatkan kepada
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Learning berjudul  “ Hubungan Self Regulated Learning

(SRL) dengan Stres Pada Mahasiswa ” disusun
dalam rangka memenuhi tugas tridharma
pendidikan di Fakultas Psikologi Universitas Esa
Unggul. Dalam menyelesaikan penelitian ini
banyak kendala yang dihadapi tim peneliti dan
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sebagai Dekan Fakultas Psikologi Universitas Esa
Unggul.
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sebagai Ketua Kapusdi Fakultas Psikologi
Universitas Esa Unggul atas dukungannya selama
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penelitian ini.
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